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Pendahuluan
“Brand equity” atau ekuitas merek merupakan komponen kelengkapan atas merek dan reputasinya yang melekat dan terpateri pada sebuah merek, lambang atau nama atau reputasi yang dapat atau memberikan dan menambah kualitas jaminan sebagai sebuah produk atas jasa bagi perusahaan. (Kotler dan Keller, 2009).
Buku “Out of Comfort Zone” (OCZ) tulisan DR. Prasetio, Direktur PERURI, tidak lain adalah salah satu model bagaimana pamong menerapkan brand equity sebuah korporat,  kenapa demikian?  karena cap dagang “PERURI” telah menorehkan prestasi atas produk dan jasa, dalam aktivitasnya. Dilihat secara historis sejak berdiri Pada 15 September 1971, korporat Badan Usaha Milik Negara (BUMN) “PERURI” melalui PP 32 Tahun 2006. 
Sesuai penugasan yang diatur di dalam bagian Ketiga tentang Kegiatan dan Pengembangan Usaha PERURI, selain menyelenggarakan usaha mencetak uang Republik Indonesia (RI) guna memenuhi permintaan Bank Indonesia (BI) juga melaksanakan kegiatan mencetak dokumen sekuriti untuk negara, yaitu dokumen keimigrasian, pita cukai, meterai dan dokumen pertanahan atas permintaan instansi (www.peruri.co.id/history)

Pembahasan
Buku “OCZ” ini juga menyadarkan bagaimana PERURI telah dibangun atas dasar integritas, disiplin, dan loyalitas habitus sehingga menumbuhkan bisnis perusahaan/korporasi yang sehat (Prasetio: 2016, 26). Hal ini sejalan akan maksud dari pemasaran integrasi yaitu bahwa suatu aktivitas tentang bagaimana upaya membaurkan dan menyesuaikan kegiatan pemasaran untuk memaksimalkan efek individual dan kolektif mereka, sekaligus membangun paradigma akan pentingnya melakukan pemasaran holistik yang menekankan tiga tema penting dalam merancang program pemasaran pembangunan merek, yaitu personalisasi, integrasi dan internalisasi. 
Mengelola brand equity yang sehat pada dasarnya adalah kegiatan dalam hal membangun kesadaran merek sekaligus menciptakan dan memperkuat serta mempertahankan citra sebuah merek. Upaya yang baik dalam menciptakan dan mengelola brand equity yang sehat tentunya akan memperkuat korporasi itu sendiri. Untuk itu kesadaran membangun merek adalah sangat penting dan peran konsumen juga memegang peranan yang strategis. Konsep customer based brand equity sangat berguna guna membedakan posisi sebuah merek sehingga memiliki ciri khas dan mendapatkan tempat bagi pelanggan.  
Customer-based brand equity sendiri akan tercipta ketika produsen sudah retentif akan produknya dan konsumen sudah awareness dan memiliki kepekaan dan kesadaran yang tinggi dalam brand, konsumen juga telah memiliki persepsi yang khas atas produknya (Kotler dan Keller, 2008). 
[bookmark: _GoBack]Terkait akan hal tersebut, “PERURI” saat ini telah mengklaim dirinya sebagai pemenang di kompetisi pasar percetakan, khususnya di arena market security printing non uang (Prasetio, 43). “Cap PERURI”, telah memiliki 4 (empat) anak perusahaan masing-masing PT. Kertas Padalarang (PTKP) dengan portofolio bisnis pada saat ini membuat kertas pita cukai dan jenis kertas sekuriti lainnya, PT. Peruri Wira Timur (PWT) dengan bidang usaha pencetakan sekuriti non uang seperti ijasah, dokumen perizinan dan lainnya, PT. Peruri Properti (PePro) dengan bidang usaha optimalisasi aset properti Peruri, PT. Peruri Digital Security (PDS) adalah salah satu bentuk kegiatan yang mendukung national payment gateway (NPG), dalam hal pembuatan card management system, smart card dan personalization. Kegiatan di atas  telah menjadikan bukti akan kesunguhan “PERURI” mendorong profitabilitas dan membangun sinergi bisnis.
Dipaparkan oleh Prasetio (2016: 47, 88) bahwa produktifitas menjadi salah satu penekanan yang dapat mendorong profitabilitas dan membangun sinergi bisnis, tentunya dilandasi dengan optimalisasi atas aset dan Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai energy tak pernah henti yang dimiliki, di mana pada akhirnya membawa denyut nadi perubahan dalam perusahaan (2016, 152)
Untuk itu “PERURI” telah menjalin kerjasama dengan perusahaan afiliasi PT Sicpa-Peruri Securink (SPS) hasil kerjasama dengan Sicpa, SA (Swiss), dengan bidang usaha produksi tinta sekuriti untuk uang kertas. Terakhir adalah unit usaha Kerja Sama Operasi (KSO) antara Peruri dengan Pemerintah Provinsi Sumatera Utara, bidang usaha pencetakan dokumen sekuriti non uang. (www.peruri.co.id/history) 
Disadari atau tidak, sebenarnya cap “PERURI”, selama ini telah menjalankan apa yang dimaksdukan dengan upaya membangun brand equity korporasi, hal ini efeknya dapat mempertinggi keberhasilan program pemasaran dalam memikat konsumen baru atau merangkul konsumen lama. Dengan brand equity korporasi yang telah dikenal inilah maka promosi yang dilakukan “PERURI” akan lebih efektif.
Kemauan mengasah diri dan belajar kepada sumber yang lebih berpengalaman (benchmarking) antara lain dengan De La Rue: London, terbukti membukakan pandangan “PERURI” jauh ke depan dan menjadi lebih baik dalam membangun sukses (2016, 163). Spirit menjadi personal transformer (agen perubahan) yang dilandasi tata kelola yang sehat dapat menyebarkan “racun” dalam menggalang kemajuan bersama membesarkan “PERURI” (2016, 218) 
Aktivitas yang telah dilakukan “PERURI” dalam upaya membangun corporate reputation merupakan salah satu upaya peran transformer membuktikan hal ini. Langkah PERURI: “lihat, pahami dan lakukan” dengan mencari aplikasi-aplikasi baru dan menjalin kooperasi dengan perusahaan lain (2016, 228) merupakan strategi jitu demi pengembangan brand korporasi itu sendiri (Sumarwan,2010). 

Penutup
Pada bagian akhir buku ini menyajikan falsafah pentingnya membangun tim yang solid guna menyatukan kepentingan sehingga korporasi menjadi lebih kompetitif (2016, 240). intinya dari ekuitas merek yang besar, maka akan ada produk yang besar. Produk merupakan unsur kunci dalam tawaran pemasaran. Pemimpin pasar umumnya menawarkan produk dan jasa yang bermutu superior, berkualitas pada akhirnya menciptakan “the Winning Team”.
Mengakhiri makalah ini, sejalan dengan apa yang dikatakan Hermawan Kertajaya, bahwa brand equity adalah aset yang dapat menciptakan value bagi pasar dengan cara meningkatkan kepuasan dan menghargai kualitas (Kartajaya, 2009) apa yang telah ditulis dalam buku “OCZ” ini bahwa korporasi harus mampu mendatangkan benefit value, maka melalui transformasi PERURI seperti yang telah dicitakan oleh Direktur PERURI di markas Palatehan, Kebayoran Baru untuk menjadi korporasi perusahaan terbaik di lingkungan BUMN di Indonesia, was executed, was noted!, Jayalah PERURI!
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